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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Alga cokelat Sargassum sp memiliki potensi untuk dapat dijadikan sebagai sumber
pakan antiobiotik bagi komoditas budidaya ikan nila. Sargassum sp merupakan salah
satu organisme laut yang tersebar pada zona intertidal pada kedalam 1-3 m yang
masih tembus penetrasi Cahaya matahari. Tujuan dari pelaksanaan pengabdian
masyarakat adalah untuk memperkenalkan metode ekstraksi Sargassum sp sebagai
fitoimunostimulan bagi ikan nila di Balai Perikanan Air Payau Ujong Batee, Aceh Besar.
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat meliputi sosialisasi,
penyerahan bahan baku Sargassum sp, dan pengenalan invensi paten sederhana dan
hasil riset kepada stakeholder. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan dengan melibatkan stakeholder memberikan dampak dan respon positif
untuk meningkatkan produktivitas ikan nila (Oreochromis niloticus). Outcomes yang
diharapkan dalam kegiatan ini adalah implementasi paten sederhana berkaitan
dengan metode ekstraksi Sargassum sp sebagai fitoimmunostimulan pada ikan nila
(O. nilaticus).

ABSTRACT

Brown algae Sargassum sp. has the potential to be used as a source of antibiotic feed
for tilapia aquaculture. Sargassum sp. is a marine organism distributed in the intertidal
zone at depths of 1-3 meters, where sunlight can still penetrate. The purpose of this
community service activity is to introduce the extraction method of Sargassum sp. as
a phytoimmunostimulant for Nile tilapia fish at the Brackish Water Fisheries Center of
Ujong Batee, Aceh Besar. The methods of implementing the community service activity
include socialization, delivery of Sargassum sp. raw materials, and introduction of
simple patent inventions and research results to stakeholders. The implementation of
community service activities involving stakeholders has a positive impact and response
on increasing the productivity of tilapia (Oreochromis niloticus). The expected
outcomes of this activity are the implementation of a simple patent related to the
extraction method of Sargassum sp. as a phytoimmunostimulant for tilapia (O.
niloticus).

Akuakultur merupakan jawaban kebutuhan pada pertemuan nutrisi global pertumbuhan populasi
dan menjamin keamanan pangan pada organism akuatik (Edwards et al., 2019). Salah satu spesies
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budidaya yang menjanjikan adalah ikan nila (Oreochromis niloticus). Nila (O. niloticus) merupakan ikan
omnivora dengan keunggulan meliputi toleransi pada lingkungan berbeda, nilai ekonomi yang tinggi,
dan tingginya permintaan pangsa pasar (Dawood et al., 2019; Magouz et al.,2021). Oleh karena itu,
akuakultur intensif dengan densitas penebaran (stocking density) dan pakan buatan telah menjadi
standar utama dalam pemeliharaan komoditas budidaya (Mastan, 2015). Tantangan dalam budidaya
meliputi biaya pakan, pencemaran lingkungan, perubahan iklim, kualitas air dan infeksi patogen (Boyd
et al.,, 2020) yang mana dapat mengurangi produktivitas dan profitabilitas aktivitas akuakultur
(Arunkumar et al., 2020; EI-Gawad et al., 2019).

Pemahaman bagaimana merespon imun spesifik dan non-spesifik pada kesehatan ikan
merupakan kunci penting dalam meningkatkan produktivitas dan mengurangi kehilangan sumberdaya
pada sektor akuakultur intensif. Saat ini, penggunaan antibiotik dengan menggunakan bahan alami
telah menjadi trending. Beberapa immnostimulan yang digunakan sebagai aditif dalam dalam pakan
ikan dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan mencegah kemunduran kesehatan akibat
penyakit (Thy etal., 2017). Selain itu, peningkatan respon imunitas dengan bahan material yang ramah
lingkungan merupakan sebuah strategi untuk menjaga kultivasi secara berkelanjutan.

Salah satu bahan alami yang sangat potensial sebagai fitoimmunostimulan adalah makroalga
laut yang tersebar di sepanjang zona intertidal laut. Makroalga laut merupakan bahan alami yang
memiliki kandungan antioksidan yang tinggi dan antibiotik. Makroalga laut mengandung metabolit
primer seperti vitamin, mineral, fiber, alginat, karagenan dan agar yang digunakan sebagai bahan
kosmetik untuk perawatan. Dalam taksonomi, makroalga laut dibagi menjadi 3 kelas meliputi
phaeophyta (alga cokelat), chlorophyta (alga hijau) dan rhodophyta (alga merah). Salah satu spesies
makroalga yang memiliki kandungan metabolit sekunder yang bermanfaat dalam peningkatan sistem
kekebalan tubuh pada komoditas budidaya adalah alga cokelat Sargassum sp. Alga cokelat
Sargassum sp memiliki peranan esensial dalam ekosistem laut (Yang et al., 2015). Salah fungsi
penting dalam ekosistem adalah menyediakan habitat pembesaran bagi ikan juvenil dan organism
lainnya (Enggertsen et al., 2017). Sargassum sp hidup dan berkembang pada zona mid-littoral dan
sublitoral (Hu et al., 2011). Spesies makroalga laut Sargassum_sp belum dimanfaatkan secara
berkelanjutan (sustainable) oleh Masyarakat pesisir. Spesies Sargassum _sp memiliki senyawa bioaktif
meliputi fenolik, alkaloid, tripernoid (Gazali et al., 2018), saponin dan flavonoid (Prabu et al., 2016).
Beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis berkaitan dengan bioteknologi Sargassum_sp.
Ekstrak kasar Sargassum_sp memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi (Gazali et al., 2022a; Gazali et
al., 2022b), aktivitas inhibisi tirosinase (Gazali, 2018), dan anti-bakteri (Gazali et al., 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa spesies Sargassum_sp memiliki potensi dalam pemanfaatan sebagai antibiotik
pada budidaya perikanan.

Menurut Lee et al., (2020) melaporkan bahwa ekstrak S. horneri adalah sebuah tambahan
immunostimulan pada pakan yang menunjukkan hasil yang signifikan dalam mendukung budidaya
udang. Selain itu, ekstrak Sargassum_sp juga digunakan untuk meningkatkan respon imunitas pada
beberapa jenis ikan termasuk nila merah hybrid (Abdelrahman et al., 2022), ikan nila (Negm et al.,
2021), ikan mas (Zeraatpishes et al., 2018), ikan ekor kuning (Vigneshpriya et al., 2020), dan ikan
sturgeon besar (Teganeh dan Adel, 2018). Oleh karena itu, kami melakukan program pengabdian
kepada Masyarakat tentang metode ekstraksi Sargassum sp sebagai fitoimmunostimulan bagi Ikan
nila (O. nniloticus) di Balai Perikanan Air Payau Ujong Batee, Aceh Besar yang merupakan luaran hasil
paten sederhana yang berstatus granted oleh DJKI Kemenkumham.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2024 di Balai
Perikanan Air Payau Ujong Batee (BBAP) Aceh Besar Kabupaten Aceh Besar dengan bersosialisasi
langsung kepada mahasiswa magang dan staf budidaya perikanan.
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Khalayak Sasaran
Pada pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat ini mahasiswa Magang dan staf
budidaya perikanan yang berada di lingkup BBAP Ujong Batee, Aceh Besar.

Metode Pengabdian
Metode pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan kepada mitra PKM memiliki beberapa
tahapan:

1. Kegiatan sosialisasi kepada mahasiswa dan staf budidaya terkait pengenalan hasil paten metode
ekstraksi Sargassum sp sebagai fitoimunostimulan bagi ikan nila yang dapat meningkatkan
sistem kekebalan tubuh ikan nila.

2. Pemaparan potensi senyawa bioaktif alga cokelat Sargassum sp pada ikan nila yang
dibudidayakan pada lingkup BBAP Ujong Batee.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari Pengabdian kepada Masyarakat yaitu memberikan pengetahuan dan
invensi bioteknologi perikanan yang baru dengan memanfaatkan potensi sumberdaya laut secara
berkelanjutan yakni peluang pemanfaatan makroalga laut Sargassum sp sebagai produk pakan yang
sudah terbukti dalam percobaan/eksperimen sebagai fitoimmunostimulan pada ikan nila (O. niloticus).
Selain itu, indikasi keberhasilan dengan adanya invensi paten sederhana yang sudah granted yang
berkaitan dengan metode ekstraksi Sargassum sp sebagai fitoimmunostimulan pada ikan nila (O.
niloticus).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi Sargassum sp sebagai material pakan Sargassum Plus

Dalam proses ekstraksi alga cokelat Sargassum sp membutuhkan teknik dan keterampilan yang
baik untuk memperoleh ekstrak kasar yang berkualitas. Hal ini dilakukan untuk menjaga kualitas
senyawa bioaktif yang terkandung dalam Sargassum sp. Pada saat melakukan proses ekstraksi perlu
diperhatikan proses penanganan sampel Sargassum sp yang diambil dari Laut. Hal ini dilakukan untuk
menghindari sampling yang bersifat merusak ekosistem laut. Peneliti memperhatikan pengambilan
sampel sebagai bahan baku dengan mempertimbangkan faktor keberlanjutan ekosistem laut. Dalam
pengambilan bahan baku alga cokelat Sargassum sp dilakukan secara kehati-hatian dengan cara
memotong bagian talus atas sehingga alga cokelat tersebut dapat berkembang kembali dengan
tumbuhnya kembali talus. Bahan baku Sargassum sp yang sudah kering dihaluskan dengan
menggunakan blender kemudian dilakukan proses ekstraksi dengan menggunakan vacuum rotary
evaporator Buchi R300 (Gambar 1).

Gambar 1. Proses ekstraksi Sargassum sp sebagai bahan baku Pakan Sargassum Plus

Sampel Sargassum sp dibawa kemudian dibersihkan partikel dan kotoran dengan menggunakan
air tawar yang mengalir untuk mengurangi kadar garam yang menempel pada bagian talus Sargassum
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sp. Selanjutnya Sargassum sp dikeringkan dengan tidak terkena sinar matahari langsung selama
kurang lebih 5-6 hari. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kerusakan senyawa bioaktif akibat cahaya
UV sinar matahari yang berlebihan.

Pra persiapan ujicoba pakan Sargassum Plus

Dalam pengenalan produk inovasi invensi paten sederhana dengan nomor ID paten :
S000008020 dengan link  Direktorat Kekayaan  Atas Intelektual :  hitps:/pdki-
indonesia.dqgip.go.id/detail/225f77bb08bfoc1¢c3315d624986b209da6797a9087a368928c289e68e7b6
7b40?nomor=S00202210012&type=patent&keyword=sargassum%20sebagai%20fitoimmunostimula
n. Peneliti perlu melakukan kerjasama dengan Balai Perikanan Air Payau Ujong Batee untuk
mengimplementasi hasil paten sederhana sehingga dapat memberikan dampak positif pada
peningkatan produktivitas komoditas budidaya ikan nila (O. niloticus). Oleh karena itu, peneliti
melakukan observasi dan interview kepada staf terkait dengan perkembangan budidaya ikan nila (O.
niloticus) yang ada di BBAP Ujong Batee, Aceh Besar. Kita akan melihat seberapa jauh pertumbuhan
dan tingkat ketahanan (survival rate) komoditas budidaya apabila diberi perlakuan dengan pemberian
pakan alga cokelat Sargassum sp. Pada program PkM, peneliti langsung melakukan memperkenalkan
keunggulan dan potensi alga cokelat Sargassum sp secara langsung kepada staf BBAP Ujong Batee
dengan melakukan observasi juvenil dan ikan nila yang dibudidayakan (Gambar 2).

; s v N 3? 52
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Gambar 2. Proses pengenalan pakan alga Sargassum sp kepada BBAP Ujong Batee dan Observasi juvenil ikan nila

Beberapa hasil eskperimen yang sudah dilaporkan pada jurnal International bereputasi terindeks
Scopus berkaitan dengan penggunaan pakan dengan penambahan ekstrak Sargassum sp pada
pakan komersial yang dilakukan observasi pada ikan nila (O. niloticus). Gazali et al., (2023a)
melaporkan bahwa ekstrak Sargassum sp efektif menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas
hydrophila yang dibuktikan dengan zona inhibisi 6.5-15 mm pada dosis 2000, 2500 dan 3000 ppm.
Ekstrak Sargassum sp menunjukkan adanya resisten dan tidak ada mortalitas pada ikan nila (O.
niloticus) yang diamati selama lebih dari 96 jam (LD50). Parameter hematologi merupakan indikator
status kesehatan ikan. Percobaan ikan nila pada ekstrak Sargassum dengan berbagai dosis
menunjukkan perbedaan efek setelah 30 hari percobaan dan keterpaparan pada bakteri A. hydrophila.
Secara spesifik, Kesehatan ikan nila menunjukkan jumlah eritkosit dengan kisaran 1.40 sampai
1.93x106 cells/mm?. Level haematokrit antara 28.33% sampai 31.67%, konsentrasi hemoglobin dari
7.20 sampai 8.73 g/dL, dan total jumlah leukosit kisaran dari 1.88 to 2.10x10 cells/mm. Ini
menunjukkan kondisi kisaran normal dan sehat pada ikan nila.
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Gazali et al., (2023b) melaporkan bahwa ekstrak Sargassum sp mempengaruhi pertumbuhan
ikan nila. Pertumbuhan berat absolut ikan nila berkisar dari 4.84 sampai 6.18 g, kisaran laju
pertumbuhan (specific growth rate) berkisar dari 2.19 sampai 2.60% per hari dan Panjang absolut
berkisar dari 3.12 sampai 3.53 cm. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perlakukan T3 (3.0
g kg! pakan) adalah yang terbaik pada studi ini.

Sosialisasi produk inovasi pakan Sargassum Plus

Peneliti Fakultas Perikanan dan limu Kelautan Universitas Teuku Umar melakukan sosialisasi
hasil paten sederhana kepada Balai Perikanan Air Payau (BBAP) Ujong Batee dengan
memperkenalkan metode ekstraksi Sargassum sp sebagai fitoimunostimulan pada ikan nila yang
sudah terbukti secara ilmiah. Hal ini bertujuan meningkatkan produktivitas komoditas budidaya
sehingga kebutuhan pangsa pasar dapat terpenuhi dengan baik kebutuhan konsumsi ikan.

UNIVERSITAS TEUKU UMAR
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN |

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
senalan Produk Inovatif Pakan Sargassum Plus”
(Hasnl Paten dan Panelman)
t H. Zuriat., M.S| & Mohe 5az,

Gambar 3. Pelaksanaan sosialisasi pengenalan potensi produk alga Sargassum sp kepada staf dan mahasiswa BBAP Ujong Batee

Dalam sosialisasi pengenalan metode ekstraksi Sargassum sp mendapatkan respon positif
dari pihak BBAP Ujong Batee dan mahasiswa yang merupakan inovasi baru dalam bidang bioteknologi
perikanan. Menariknya, potensi bahan baku ini tersedia hampir diseluruh pesisir Indonesia sehingga
perlu adanya pemanfaatan secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan pakan alami yang
meningkatkan produktivitas komoditas budidaya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di BBAP Ujong
Batee, Aceh Besar disimpulkan bahwa proses pengenalan pakan alga Sargassum Plus mendapatkan
respon positif dari pihak stakeholder dan sangat antuasias mengikuti rangkaian kegiatan sosialisasi
pengenalan metode ekstraksi alga cokelat Sargassum sp sebagai fitoimunostimulan sampai selesai.
Kegiatan pelatihan tersebut diharapkan akan diimplementasi oleh pihak stakeholder dengan
memanfaatkan alga Sargassum sp sebagai bahan material pakan ikan nila yang memiliki nilai tambah
(value added) dan memacu proses pertumbuhan ikan serta meningkatkan ketahanan sistem
kekebalan tubuh.
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